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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص




 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 Fathah dan alif ا |ى 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan و
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 




sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
[n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 




Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 




sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
CDK dan DR). Contoh: 
Wa ma muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-qur‟an 
Nasir al-din al-tusi 
Abu nasr al-farabi 
Al-gazali 
Al-munqiz min al-dalal 
Jika nama seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama tersebut harus disebutkan sebagai 
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walid Muḥammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu) 
 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamid (bukan: Zaid Naṣr 
Ḥamid Abū) 
 
A. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subḥānahū wa ta„ālā 
Saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 




M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 






















Nama    : Nurainun Nisa 
Nim       : 10900116033 
Judul    : Persepsi Masyarakat Terhadap Arah Kiblat Masjid Di Desa Mario  
                Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. 
 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap arah kiblat masjid di desa Mario Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone.   Pokok   masalah   tersebut   selanjutnya   dibagi   menjadi   1)   
Bagaimana posisi arah kiblat masjid di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten 
Bone 2) Bagaimana metode penentuan arah kiblat masjid di Desa Mario Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone  3) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap arah kiblat 
masjid  di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.  
Jenis  dari  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  field  research 
kualitatif. Kemudian pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan syar‟i 
dan sosiologis.  Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber 
primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang  digunakan  dalam penelitian  
ini  adalah  metode  observasi, wawancara  dan  dokumentasi. Dan peneliti 
melakukan analisis dedukif dan induktif terhadap data yang sebelumnya telah melalui 
proses pemilahan. 
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah terdapat dua pendapat yaitu  
yang pertama  masyarakat/ tokoh agama yang menganggap bahwa arah kiblat tidak 
cukup hanya dengan mengarah ke barat melainkan harus menghadap ke arah kiblat 
yang sebenarnya pada saat melaksanakan shalat sedangkan yang kedua 
masyarakat/tokoh agama yang menganggap bahwa arah kiblat hanya merupakan 
sebuah keyakinan bukan sebuah hal yang terlalu penting dan hanya merupakan 
masalah arah atau keyakinan saja. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) peneliti berharap Kementrian Agama 
terutama Kemenentrian Agama Kab. Bone agar kiranya memperhatikan arah kiblat 
masjid serta mengadakan kegiatan berupa sosialisasi atau penyuluhan kepada 
masyarakat khususnya tokoh agama atau takmir masjid terkait dengan arah kiblat. 2) 
peneliti berharap kemada masyarakat agar kiranya memperhatikan arah iblat yang 
terdapat pada masjid sekitar ataupun masjid yang akan dibangun agar melapor kepada 
Kementrian Agama setempat. 3) peneliti berharap mahasiswa khususnya mahasiswa 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum jurusan ilmu falak agar memberikan bimbingan 






A. Latar Belakang Masalah 
Arah kiblat merupakan hal yang sangat penting bagi umat muslim. Arah kiblat 
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah. Dalam ibadah sholat misalnya, tidak akan sah 
apabila tidak menghadap ke kiblat. Selain itu dalam menguburkan jenazah bagi umat 
muslim juga harus menghadap ke kiblat. Pada saat jenazah dimakamkan, jenazah 




Terkait dengan arah kiblat ini, di masyarakat terdapat berbagai macam 
persepsi. Ada masyarakat yang menganggap remeh seolah–olah hal ini tidak begitu 
penting. Adapula masyarakat yang memperhatikan hal ini. Kalangan masyarakat yang 
menganggap hal ini tidak begitu penting biasanya mengabaikan hal ini dan hanya 
menyerahkan kepada orang–orang tertentu atau tokoh–tokoh tertentu dalam 
masyarakat yang belum tentu memiliki ilmu dalam penentuan arah kiblat ini. 
Sedangkan kalangan yang memperhatikan mengenai arah kiblat ini, ketika mereka 
hendak menentukan arah kiblat masjid maka mereka akan mencari orang–orang yang 
memiliki ilmu mengenai penentuan arah kiblat ini. 
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Umat islam pada umumnya terkhusus di Indonesia banyak yang beranggapan 
bahwa arah kibblat tersebut menghadap ke arah barat sesuai dengan arah matahari 
terbenam padahal yang sebenarnya posisi terbitnya matahari setiap hari berubah-
ubah. Masyarakat di Indonesia pada umumnya masih banyak yang belum memahami 
metode penentuan arah kiblat. Mayoritas masyarakat menentukan arah kiblat hanya 
dengan melihat dimana arah mana matahari terbenam. Pada fase awal perkembangan 
Islam di Indonesia, penekanan dakwahnya adalah persoalan tauhid dan fikih sehingga 
persoalan arah kiblat belum menjadi perhatian utama. 
Pada perkembangannya di akhir tahun 2009, masyarakat di Indonesia di 
hebohkan dengan pemberitaan bahwa arah kiblat masjid di Indonesia melenceng. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) merespon hal ini dengan sigap dengan mengeluarkan 
fatwa ulama nomor 3 tahun 2010. Namun fatwa ulama nomor 3 tahun 2010 ini 
mengundang respon dari kalangan penggiat ilmu falak. Para penggiat ilmu falak 
menganggap bahwa fatwa ini tidaklah tepat karena posisi Indonesia tidaklah tepat 
berada di sebelah timur Ka‟bah melainkan agak serong sedikit ke arah tenggara. Arah 
kiblat yang menuju ke arah kota Mekkah yang melalui  arah jarak yang paling dekat. 
Dalam agama islam pengikutnya dituntut untuk mencari penyelesaian yang dianggap 
paling benar, baik dan juga dapat dipertanggung jawabkan agar mencapai 
kesempurnaan agama.  
Seiring dengan berkembangnya zaman maka penentuan arah kiblat juga 
mengalami perkembangan dan penentuan arah kiblat ini menjadi suatu hal yang 





zaman dahulu  sebagian masyarakat menentukan arah kiblat dengan cara melihat 
terbenamnya matahari. Maka terkadang ada yang keliru dan salah mengartikan 
penentuan arah kiblat tersebut.  
Di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone masyarakat pada 
umumnya belum mengetahui metode yang digunakan dalam penentuan arah kiblat. 
Mayoritas masyarakat menentukan arah kiblat hanya dengan perkiraan dengan 
melihat posisi matahari saat terbenam. Persepsi masyarakatpun berbeda–beda 
mengenai penentuan arah kiblat ini, ada yang masih bertahan dengan pemahaman 
lama dan ada juga yang dapat menerima pemahaman baru apabila diberi pengertian 
dan arahan yang baik.  
Berdasarkan hal–hal yang telah peneliti temukan inilah yang membuat peneliti 
tertarik untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap arah kiblat masjid 
di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.  
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti telah 
menemukan pokok masalah yaitu bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Arah 
Kiblat Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Dari pokok permasalahn 
tersebut tersusunlah sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana posisi arah kiblat masjid di Desa Mario Kecamatan Libureng 





2. Bagaimana metode penentuan arah kiblat masjid di Desa Mario Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone ?   
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap arah kiblat masjid  di Desa Mario 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka fokus 
penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Persepsi Masyarakat 
b. Arah Kiblat 
c. Tongkat istiwa 
 
2. Deskripsi fokus  
Dalam penelitian ini yang menjadi deskripsi fokus adalah sebagai berikut: 
a. Persepsi masyarakat adalah suatu proses penilaian seseorang atau kelompok 
terhadap suatu peristiwa atau objek yang berkaitan dengan pengalaman objek 
tersebut. Pengertian lain dari persepsi masyarkat yakni merupakan proses yang 
dilakukan seseorang ataupun kelompok agar dapat memperoleh informasi yang 





b. Kiblat berarti arah yang menuju ke Ka‟bah di Mekkah apabila seorang Muslim 
wajib menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikan shalat atau dibaringkan 
jenazahnya di liang lahat, dan hukumnya adalah wajb.
2
  
c. Tongkat istiwa adalah alat bantu yang digunakan untuk membuat garis yang 
mengarah ke barat dan timur yang kemudian digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan arah kiblat masjid. 
 
D. Kajian Pustaka  
Sejauh ini pengamatan peneliti belum pernah menemui ada penelitian yang 
secara spesifik dan detail mengenai persepsi masyarakat terhadap arah kiblat 
khususnya di Desa Mario, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Namun ada 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan arah kiblat yang secara garis besar 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Disertasi yang ditulis oleh Maesyaroh pada tahun 2012 yang berjudul 
“Akurasi Arah Kiblat Masjid dengan Metode Bayang-Bayang Kiblat (Studi 
di Kabupaten Garut). Secara garis besar dalam disertasi ini membahas 
mengenai akurasi arah kiblat masjid dengan mengunakan metode bayang 
kiblat di kabupaten garut beserta permaslahan yang sering muncul di 
masyarakat terutama mengenai penentuan dan pengukuran arah kiblat. 
Persamaan disertasi ini dengan skripsi yang tulis oleh peneliti yaitu objek 
yang diteliti sama yaitu mengenai arah kiblat. Sedangkan perbedaanya yaitu 
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terletak pada metode yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat dan 
perbedaan selanjutnya yaitu mengenai tempat dilakukannya penelitian.  
2. Jurnal yang ditulis oleh Muh. Rasywan Syarif pada tahun 2012 yang 
berjudul “Problematika Arah Kiblat dan Aplikasi Perhitungannya”. Dalam 
jurnal ini membahas mengenai problematika pada saat penentuan arah kiblat 
dan dalam jurnal ini juga membahas mengenai dasar-dasar perhitungan arah 
kiblat, konsep ijtihad dalam menentukan arah kiblat dan fenoma-fenomena 
arah kiblat. Walaupun jurnal tersebut sama- sama membahas mengenai arah 
kiblat, namun terdapat sebuah perbedaan. Perbedaannya terdapat pada lokasi 
penelitian, pada penelitian yang ditulis oleh peneliti menspesifikasikan 
tempat penelitian sedangkan jurnal tersebut tidak mencamtumkan lokasi 
penelitian dan jurnal tersebut juga membahas mengenai masalah mengenai 
arah kiblat. 
3. Skripsi yang disusun oleh Nur Hidayah pada tahun 2018 yang berjudul 
“Respon Masyarakat Atas Arah Kiblat Masjid dan Mushola (Analisis 
Terhadap Kemantapan Ibadah Masyarakat Gunungpati Semarang). Dalam 
penelitian ini membahas mengenai bagaimana respon masyarakat seperti 
takmir, imam masjid atau seseorang yang mengetahui betul perihal 
dibangunnya masjid tersebut. Dalam penelitian tersebut juga membahas  
mengenai perspektif fiqh dan astronomi mengenai bagaimana respon 
masyarakat sekitar yang setuju maupun yang tidak setuju serta bagaimana 





penelitian yang  dilakukan oleh peneliti yang pertama yaitu perbedaan 
tempat penelitian serta objek yang diteliti, yang kedua peneliti hanya 
menekankan pada persepsi masyarakat mengenai arah kiblat dan mencari 
tahu metode apa yang digunakan saat membangun masjid di daerah tersebut. 
4. Jurnal yang disusun oleh Ana Khotijah pada tahun 2017 yang berjudul 
“Akurasi Penentuan Arah Kiblat dalam Rubu‟ Muqantharaat di Lingkungan 
Pondok Pesantren Al-Inaroh Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah 
Kabupaten Jember”. Dalam jurnal ini menbahas mengenai akurasi arah 
kiblat dengan menggunakan metode Rubu‟ Muqantharaat. Rubu‟ 
Muqantharaat ialah alat dan juga metode yang dipakai pada jurnal ini untuk 
menentukan arah kiblat. Persamaan jurnal ini dengan skripsi yang tulis oleh 
peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai masalah arah kiblat masjid. Dan 
adapun perbedaannya yaitu terletak pada alat atau metode yang digunakan 
dalam penentuan arah kiblat, kemudian perbedaan selanjutnya yaitu pada 
lokasi penelitian, pada  jurnal ini lokasi penelitiannya di lingkungan podok 
pesantren Al-Inaroh sedangkan pada skripsi yang ditulis oleh peneliti yaitu 
di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone  
5. Skripsi yang disusun oleh Achmad Jaelani pada tahun 2010 yang berjudul 
“Akurasi Arah Kiblat Masjid Sunan Ampel Surabaya Jawa Timur”. Dalam 
penelitian ini membahas mengenai bagaimana akurasi terhadap arah kiblat 
masjid Agung Sunan Ampel dengan menggunakan metode  yaitu metode 





penelitian ini juga melakukan wawancara mengenai bagaimana respon 
pengurus masjid, masyarakat dan pengunjung masjid mengenai pengecekan 
arah kiblat masjid tersebut. Walaupun dalam penelitian tersebut peneliti 
sama-sama melakukan wawancara terhadap masyarakat akan tetapi terdapat 
perbedaan. Perbedaan  yang pertama, yaitu mengenai tempat dan objek 
penelitian, kedua metode yang digunakan dalam penentuan arah kiblat yang 
akan dilakukan oleh peneliti juga berbeda. 
6. Buku Pedoman Penentuan Arah Kiblat yang diterbitkan oleh Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama. Dalam buku ini berisi tentang 
pengertian arah kiblat, dasar hukum menghadap ke arah kiblat, dan cara 
menentukan arah kiblat dengan berpedoman pada bayang-bayang matahari. 
Selain dari berbagai penelitian yang telah disebutkan diatas masih banyak 
penelitian yang peneliti tidak dapat di sebutkan satu persatu. Penelitian-penelitian 
terdahulu berbeda dengan apa yang peneliti teliti dilapangan, meskipun berbeda tetapi 
masih sama dengan permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti yaitu masalah 
arah kiblat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Dengan melihat rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 





1. Untuk mengetahui posisi arah kiblat masjid di Desa Mario Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone. 
2. Untuk mengetahui metode yang di gunakan dalam  penentuan arah kiblat 
masjid-masjid yang ada di Desa Mario, Kecamatan Libureng, Kabupaten 
Bone.  
3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap arah kiblat masjid-masjid 
yang ada di Desa Mario, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone.   
 
2. Kegunaan Penelitian 
Dan adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan baru tentang arah 
kiblat kepada masyarakat. 
2. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa menjadi referensi bagi 
rekan-rekan jurusan ilmu falak khususnya di Universitas Islam Negeri Alauddin 









A. Pengertian Arah Kiblat 
1. Arah Kiblat Menurut Bahasa  
Umat Muslim wajib menghadap ke kiblat (Ka‟bah) ketika melakukan shalat.  
Dalam kamus Munjid mengartikan kiblat adalah menghadap ke Ka‟bah berasal dari  .
 قبل , يقبل , قبلة 
3
 Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan kiblat adalah arah ke 
Ka‟bah di Makkah.
4
 Dalam al-Qur‟an kata kiblat memiliki dua arti yaitu arah dan 
tempat. 
a. Kata kiblat yang berarti arah (Kiblat) 
Kiblat yang berarti arah dijelaskan dalam Q.S al- Baqarah/ 2: 142 : 
 ِ َ ۚ كُو ّلّلِ ا َٓ ْ َعيَۡي ٔا ًُ ٱَىِِت ََكُُ ِٓ خِ
ًۡ َعَ كِۡتيَ ُٓ ٰ ا َوَىى ٌَ ََ ٱنلَاِس  ٌِ آُء  َٓ َف ۞َسَيُلُٔل ٱلسُّ
 َ ٌَ ِدي  ۡٓ ۡغرُِبۚ َي ٍَ ۡ ۡۡشُِق َوٱل ٍَ
ۡ ۡسَخلِيٖم  ٱل ٌُّ  ١٤٢يََشآُء إََِلٰ ِصَرٰٖط 
Terjemahnya : 
Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah  
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus.
 5
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Louis Ma‟luf, al-Munjid fil Lughah wal „Alam (Beirut: Darul Masyriq, 1986), h. 606-607. 
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Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Media, 2008, edisi IV), h. 695.  
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b. Kata kiblat yang berarti tempat shalat 
Kiblat yang berarti tempat shalat dijelaskan dalam Q.S Yunus/ 10 : 87 
 ٓ َِا وَۡحۡي
َ




ْ ٱإََِلٰ ُمََٔسٰ َوأ ٔا ًۡ  ۡجَعيُ ُبُئحَُك
ٔاْ  ٍُ قِي
َ
ةَ  ٱكِۡتيَٗث َوأ ٰٔ ِ لَصيَ ِيَ ٱَوبَّۡشِ ٌِ ۡؤ ٍُ
ۡ  ٨٧  ل
Terjemahnya : 
Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu berdua 
beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan 
jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu 




Rumah disini tidak diartikan dengan rumah yang berarti tempat tinggal akan 
tetapi kiblat sebagai tempat melakukan ibadah kepada Allah.
7
 
2. Arah Kiblat Menurut Istilah 
Ketika berbicara kiblat secara istilah, maka telah diketahui bersama bahwa 
akan berbicara tentang arah ke Ka‟bah. Berikut ini pengertian arah kiblat menurut 
istilah para ahli 
1. Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat yaitu arah menuju Ka‟bah 
(Makkah) lewat jalur terdekat yang mana setiap muslim dalam mengerjakan 
shalat harus menghadap ke arah tersebut.
8
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Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, h.  218  
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta : Lentera Hati, 2002, cet. I, vol. VI, halm. 142. 
8
Slamet Hambali, Ilmu Falak I (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat dan Penentuan Arah 





2. Mochtar Effendy mengartikan kiblat sebagai arah salat, arah Ka‟bah di kota 
Makkah. Sedangkan yang dimaksud kiblat menurut muhyidin Khazim adalah 
arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati ke Ka‟bah 
(Makkah) dengan tempat kota yang bersangkutan.
9
  
3. Menurut Ahmad Izzuddin bahwa yang dimaksud dengan kiblat adalah arah 
terdekat dari seseorang menuju Ka‟bah dan setiap muslim wajib menghadap ke 
arahnya saat mengerjakan shalat.
10
 
4. Sedangkan menurut Zuziknan Azhari, yang dimaksud dengan kiblat adalah arah 




Dari beberapa pengertian yang telah peneliti sebutkan diatas maka kesimpulan 
yang dapat diambil yaitu kiblat merupakan arah yang paling dekat menuju ke Ka‟bah 
dan bagi umat muslim baginya wajib untuk mengahadap ke arah kiblat pada saat 
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Muhyiddin Khazim, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktek, (Cet. I; Yogyakarta: Buana 
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B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 
Adapun dasar hukum menghadap ke arah kiblat, dimana menghadap ke arah 
kiblat pada saat akan melaksanakan shalat merupakan suatu keharusan dan kewajiban 
bagi ummat Islam. Dasar hukum menghadap kiblat terbagi dua yaitu : 
a. Dasar hukum dalam Al-Qur’an tentang menghadap ke kiblat 
a. Q.S al-Baqarah/ 2: 144  
َِٓم ِِف  كَدۡ   َب وَۡج
آءِ  ٱََُرٰى َتَليُّ ٍَ َم َشۡطَر  لَس َٓ ّلِ وَۡج َٔ ۚ فَ ا َٓ ٰ ََِم كِۡتيَٗث حَۡرَضى َ ّّلِ َٔ ُِ فَيَ
ۡسِجدِ ٱ ٍَ ۡ َراِم  ٱ ل ًۡ َشۡطَرهُ  ۡۡلَ ُك َْ ْ وُُجٔ ٔا ىُّ َٔ ًۡ فَ ا ُنُِخ ٌَ ََ ٱِإَوَن  ۥ  وََحۡيُد  ٔاْ  ََّلِي وحُ
ُ
أ
ُّ  ىِۡهَتَٰب ٱ َُ
َ
َٔن أ ٍُ ا  ۡۡلَقُّ ٱَّلَۡعيَ ٌَ ًۡ  َو ِٓ ِ ئَُن   ّلَلُ ٱٌَِ َرّب ٍَ ا َيۡع ٍَ  ١٤٤ةَِغٰفٍِو َع
Terjemahnya : 
hugnuS Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah 
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling 
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak 




Ayat  di  atas  memerintahkan  umat  Muslim  untuk menghadap  Ka‟bah  
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Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 22. 
13
Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Cet. I; Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 





b. Q.S al-Baqarah/ 2: 149 
 َۡ ٌِ َم َشۡطَر  َو َٓ ّلِ وَۡج َٔ ۡسِجدِ ٱَحۡيُد َخرَۡجَج فَ ٍَ ۡ ُّ  ۡۡلََراِم  ٱ ل ٌَِ َرّبَِم   ۥِإَوَُ لَيَۡحقُّ 
ا  ٌَ ئَُن   ّلَلُ ٱَو ٍَ ا َتۡع ٍَ  ١٤٩ةَِغٰفٍِو َع
 
Terjemahnya : 
Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari 




c. Q.S al-Baqarah/ 2: 150 
 َۡ ٌِ َٓ  َو ّلِ وَۡج َٔ ۡسِجدِ ٱَم َشۡطَر َحۡيُد َخرَۡجَج فَ ٍَ ۡ َراِم  ٱ ل ٔاْ  ۡۡلَ ىُّ َٔ ًۡ فَ ا ُنُِخ ٌَ وََحۡيُد 
ًۡ َشۡطَرهُ  ُك َْ ًۡ ُحَجٌث إََِّل  ۥوُُجٔ َِاِس َعيَۡيُك ََ ٱِِلَََّل يَُكَٔن لِي ًۡ  ََّلِي ُٓ ِۡ ٌِ  ْ ٔا ٍُ َظيَ
ًۡ وَ  ُْ ۡٔ ِن ٱفَََّل ََتَۡش ۡٔ ًَ ُِعۡ  ۡخَش ِ ح
ُ
ِِت َوِِل َخُدوَن   ٍَ ۡٓ ًۡ َت ًۡ َوىََعَيُك  ١٥٠َعيَۡيُك
Terjemahnya : 
Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
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 Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 23. 
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b. Hadits tentang menghadap kiblat 
a. Hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim 
ُّ كَاَل  َر يَْرةَ َرََضَ اّلُل َعِْ ُْ ًَ :َعَ اَِِبْ  ٍُْج :كَاَل انَلَِِبُّ َصَو اّلُل َعيَيِّْ وََسَي إَِذا ُق
ًً اْسَخْلتِِو اىْلِتْيََث فََهًبْ  َْٔء ُث ْستِِغ الُُْٔض
َ
 إََِل الَصََّلةِ فَأ
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a., Nabi SAW bersabda “Bila hendak salat maka 
sempurnakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat kemudian takbir.
16
  
b. Hadis Riwayat Imam Bukhari 
ًٌ كَاَل  َِا َمْسيِ َِا َِْشاٌم كَاَل  :َحَدَث َِ  :َحَد َث ِد ةْ ٍَ َْ ُُُمَ ِِب َنثِْْيٍ َع
َ
َُ أ َِا يَْْحَ بْ َحَدَث
َْ ِجاةٍِر كَاَل َعتِْد  َِ َع   :الرَْْحَ
ًَ يَُصََّل لََعَ ََكَن رَُسُٔل ّللِ َصََّل اّلُل َعيَيِّ وََسَي
َراَد اىَفرَِيَضَث ََُزَل فَاْسَخْلتِِو اىلِتْيَِث 
َ
ْج فَإَِدا أ َٓ ََٔج رواه ابلخا .)َراِحيَخِِّ َحيُْد حَ
 (رى
Artinya: 
Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahya bin Abi Katsir,  dari 
Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir berkata: ketika Rasulullah SAW salat di 
atas kendaraan, beliau menghadap sekehendak tunggangannya, dan ketika beliau 
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 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-
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 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-





c. Hadis Riwayat Imam tujuh, dan lafalnya oleh Al-Bukhari mengutip dari Abu 
Hurairah: 
ا حَيَََّسَ اَ  ٍَ ِ  ة
ْ
ًَ اكَْرأ ْ ُث ًَ اْسَخْفتِِو اىْلِتْيََث فََهّبِ َْٔءُث ٍَْج اَِل الَصََّلةِ فَاْستِِغ الُُٔض َذُق
 ًَ ا ُث ًٍ ِ ًَ ارَْفْع َحَِت تَْسَخََِٔي كَان ََ َرانًِعا ُث ِ ه ٍَ ًَ اْرُنْع َحَِت َتْط ََ اىُلْرآِن ُث ٌِ َعَم  ٌَ
ََ َسا ِ ه ٍَ ََ اْسُجْد َحَِت َتْط ِ ه ٍَ ًَ اْسُجْد َحَِت َتْط ََ َجالَِسا ُث ِ ه ٍَ ًَ ارَْفْع َحَِت َتْط ِجًدا ُث
ا      َٓ ًَ اْفَعْو َذلَِم ِِف َصََّلحَِم ُُكَ ََ َجالًِسا ُث ِ ه ٍَ ًَ ارَْفْع َحَِت َتْط  َساِجًدا ُث
Artinya: 
Apabila kamu hendak sholat maka berwudhulah dengan sempurna, lalu 
menghadap kiblat dan bertakbirlah, dan bacalah surah (ayat)Al-Qur‟an yang 
mudah bagimu, setelah itu rukulah sampai kamu thuma‟ninah dalam posisi ruku‟, 
dan bangkitlah sampai kamu berdiri tegak, kemudian sujudlah sampai kamu 
thuma‟ninah dalam posisi sujud, dan bangkitlah sampai kamu tuma‟ninah dalam 
posisi duduk, lalu sujudlah sampai kamu tuma‟ninah dalam posisi sujud. 




C. Pendapat Ulama Mengenai Arah Kiblat 
Mengerah ke kiblat merupakan salah satu syarat wajib shalat dan para Ulama 
Mazdhab Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali sepakat mengenai hal tersebut, namun 
diantara mereka terdapat perbedaan pendapat mengenai arah kiblat yang terletak jauh 
dari Mekkah. Terdapat 3 kaidah yang telah ditetapkan atau ditambahkan oleh 
sebagian ulama yang digunakan untuk memenuhi syarat mengarah ke kiblat, yaitu: 
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 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Ibadah (Fiqhul Ibadati Bi Adillatiha Fil Islam) Penerjemah 





1. Menghadap Kiblat Yakin 
Kiblat Yakin ini juga disebut Ainul Kabbah yaitu apabilah seseorang sedang 
berada atau dalam kondisi sedang melihat langsung Ka‟bah maka wajib baginya 
untuk menghadap ke Kiblat dengan penuh keyakinan. Dan apabila didalam Ka‟bah 
itu sendiri maka kiblatnya yaitu dinding Ka‟bah.
19
 Kiblat yakin ini ditujukan pada 
orang yang sedang berada didalam masjidil haram. 
2. Menghadap Kiblat Perkiraan/ Kiblat Dzan 
Kiblat Perkiraan biasa juga disebut dengan Jihadul Kab‟bah yaitu apabila 
seseorang berada diluar Masjidil Haram masih dalam artian berada di Kota Mekkah 
yang tidak dapat melihat bangunan Ka‟bah secara langsung, maka menghadap ke 
Arah Masjidil Haram menjadi kewajiban mereka menghadap kea rah kiblat secara 
dzan atau perkiraan.
20
 Kiblat Dzan ini ditujukan untuk orang yang masih berada di 
Kota Mekkah namun sudah tidak melihat secara langsung bangun Ka‟bah 
3. Menghadap Kiblat Ijtihad 
Kiblat ijtihad ini di peruntukkan dalam menentukan arah kiblat bagi seseorang 
yang berada diluar kota Mekkah atau diluar Negara Arab Saudi. Ijtihad  arah kiblat 
dapat dilakukan dengan menggunakan bayangan matahari, perhitungan segitiga bola, 
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rasi bintang dan juga menggunakan alat yang modern.
21
 Indonesi termasuk lokasi 
yang jauh dari Kota Mekkah bahkan Arab Saudi, maka perhitungan falak astronomi 
serta dibantu dengan peralatan modern seperti kompas, GPS, theodolite dan 
sebagainya merupakan ijtihat kiblat yang dapat digunakan. Bagi orang awam atau 
yang tidak mengetahui tentang menggunakan kaidah tersebut maka ia hanya perlu 
bertaqlid atau percaya tehadap orang yang berijtihad.
22
 
D. Metode PenentuanArah Kiblat 
 
1. Teori Perhitungan Arah Kiblat 
 
Perkembangan terhadap metode dalam menentukan arah kiblat cukup 
signifikan. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari alat-alat yang digunakan seperti, 
tongkat istiwa‟ rubu‟ mujayyab, kompas dan theodolite. Selain itu, system 




Mengingat bahwa setiap titik dipermukaan bumi ini berada di permukaan bola 
bumi, maka perhitungan arah kiblat dilakukan dengan ilmu ukur segitiga bola. Demi 
ketelitian hasil perhitungan yang dilakukan, maka sebaiknya perhitungan dilakukan 
dengan alat bantu hitung atau kalkulator. 
                                                          
21
Muh. Rasywan Syarif, “Problematika Arah Kiblat dan Perhitungannya”, h. 253. 
22
Muhammad Afifuddin, “Sikap dan Pendapat Takmir Terhadap Arah Kiblat Masjid dan 
Mushola ( Study Kasus di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga)”, h. 36. 
23
Purkon Nur Ramdhan, “Studi Analisis Metode Hisab Arah Kiblat KH. Ahmad Ghozali 
Dalam Kitab Isyad Al-Murid”, Skripsi (Semarang: Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 





Untuk menghitung arah kiblat, ada tiga buah titik yang diperlukan, yaitu :  
1. Titik A, terletak di Ka‟bah (φ = +21⁰25 (LU) dan (λ = 39⁰50 (BT)). 
2. Titik B, terletak di lokasi yang akan dihitung arah kiblatnya. 
3. Titik C, terletak di titik kutub utara. 
Titik A dan titik C adalah dua titik yang tidak berubah, karena titik A tepat 
di Ka‟bah dan titik C tetap di kutub utara. Sedangkan titik B senantiasa berubah 
tergantung pada tempat mana yang dihitung arah kiblatnya, misalnya Makassar (φ)= -
5⁰ 8‟ (LS) dan ( λ ) = 119⁰ 27‟ (BT).  
 Perhitungan arah kiblat dapat menggunakan beberapa rumus sebagai 
berikut: 
I. Cotan B = 
             
    
                 
II. Cotan B = Sin a . Cotan b : Sin C – Cos a . Cotan C 
III. Cotan B = 
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A : Sudut kota Mekah yang dibentuk oleh lingkaran bujur kota Mekah dari kutub 
utara ke titik lintang  Mekah dengan lintang tempat yang sedang dicari arah 
kiblatnya. 
B : Sudut tempat yang akan dicari arah kiblatnya sudut utara. 
C : Sudut pada kutub utara bumi yang dibentuk oleh lingkaran bujur Mekah 
dengan lingkaran bujur tempat yang dicari arah kiblatnya. 
a : Busur pada lingkaran bujur tempat yang sedang dicari arah kiblatnya dihitung 
dari kutub utara ke arah titik lintang tersebut.  
b : Busur pada lingkaran bujur kota Mekah dihitung dari kutub utara ke arah 
lintang kota Mekah. 
p : Sudut penolong yang memenuhi syarat yang besarnya dapat dicari dengan 
rumus tan p = tan b . Cos C 
Adapun contoh dalam menentukan arah kiblat dengan menggunakan rumus 
segitiga bola : 
Bone  : Lintang T = 4⁰ 34‟ S 
    Bujur  T = 120⁰ 20‟ T 
Mekkah  : Lintang T = 21⁰ 25‟ U 
    Bujur T = 39⁰ 50‟ T 
Sisi a  = 90⁰ - (-4⁰ 34‟) = 94⁰ 34‟ 
Sisi b  = 90⁰ - 21⁰ 25‟  = 68⁰ 35‟ 






Cotan B = 
             
    
                 
= 
                         
          
                             
= 0, 3964228268 – (- 0,01332365259) 
= 0,4097464794 
       B = 67⁰ 43‟ 7,71” dari U – B 
  = 90⁰ - 67⁰ 43‟ 7,71” 
  = 22⁰ 16‟ 52,29” dari B – U 
Jadi arah kiblat Bone adalah 67⁰ 43‟ 7,71” dari titik Utara ke Barat dan dari titi Barat 
ke Utara adalah 22⁰ 16‟ 52,29”. 
                             
2. Kaidah Penentuan Arah Kiblat 
a. Azimut Kiblat 
Azimut matahari ialah busur pada horizon yang diukur dari titik Utara ke 









vertikal yang dilalui matahari itu. Dengan kata lain azimut ialah jarak dari titik Utara 
ke lingkaran vertikal yang melalui matahari tersebut, diukur sepanjang lingkaran 
horizon menurut perputaran arah jarum jam.
24
 Beberapa data yang diperlukan dalam 
menentukan azimuth kiblat antara lain: 
1. Lintang Tempat/ „Ardlul Balad daerah yang kita kehendaki.  
Lintang Tempat/ „Ardlul Balad adalah jarak dari daerah yang kita kehendaki 
sampai dengan khatulistiwa di ukur sepanjang garis bujur. Khatulistiwa adalah 
lintang 0
0
 dan titik kutub bumi adalah lintang 90
0





. Di sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS) 
dengan tanda negatif (-) dan di sebelah utara khatulistiwa disebut Lintang Utara (LS) 
di beri tanda positif (+).  
2. Bujur Tempat/ Thulul Balad daerah yang kita kehendaki.  
Bujur Tempat atau Thulul Balad adalah jarak dari tempat yang kita kehendaki ke 
garis bujur yang melalui kota Greenwich dekat London. Sebelah barat kota 
Greenwich sampai 180o disebut bujur barat (BB) dan di sebelah timur kota 
Greenwich sampai 180o disebut Bujur Timur (BT).  
3. Lintang dan Bujur Tempat Kota Makkah (Ka‟bah)  
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Besarnya data Lintang Makkah adalah 21º 25‟ 14”.7 LU dan Bujur Makkah 
39º 49‟ 40” BT.
25
 
b. Rashdul Kiblat 
Rashdul qiblat adalah metode menentukan arah kiblat dengan berpedoman 
pada posisi matahari persis (atau mendekati persis) pada titik zanit Ka‟bah.
26
 Rashdul 
kiblat yaitu salah satu kaidah pengamatan arah kiblat yang menggunakan bayangan 
matahari dan hal yang harus diperhatikan yaitu pada waktu ketika posisi matahari di 
atas Ka‟bah atau pada saat matahari berada di jalur yang menghubungkan antara 
Ka‟bah dengan suatu tempat.  
Dalam satu tahun akan ditemukan dua kali posisi matahari di atas Ka‟bah. 
Kesempatan tersebut dating pada setiap tanggal 27 Mei atau 28 Mei pukul 11.57 
LMT dan tanggal 15 Juli atau 16 Juli pukul 12.06 LMT. Bila waktu Makkah (LMT) 
dikonversi menjadi waktu Indonesia bagian barat (WIB) maka harus di tambah 
dengan 4 jam 21 menit sama dengan pukul 16.18 WIB dan 16.27 WIB. Oleh karena 
itu setiapa tanggal 27 Mei atau 28 Mei pukul 16. 18 WIB dapat mengecek arah kiblat 
dengan mengandalkan bayangan matahari yang tengah berada di atas Ka‟bah. Begitu 
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Metode arah kiblat tradisional ini termasuk akurat apabila dibandingkan 
dengan metode lain seperti kompas, rubu‟ mujayab, segitiga kiblat, dan busur derajat. 
Penentuan arah kiblat ditentukan berdasarkan bayang-bayang sebuah tiang 
atau tongkat pada waktu tertentu. Alat yang dipergunakan antara lain adalah bencet, 
miqyas atau tongkat istiwa. Metode ini berpedoman pada posisi matahari persis (atau 
mendekati persis) pada titik zenith Ka‟bah. Posisi lintang Ka‟bah yang lebih kecil 
dari nilai deklinasi maksimum matahari menyebabkan matahri dapat melewati 




Cara menentukan arah kiblat dengan menggunakan metode rashdul kiblat: 
1) Yang pertama dilakukan adalah menentukan lokasi yang nantinya akan 
dilakukan pengukuran arah kiblat 
2) Siapakan tongkat atau benda yang tegak lurus yang panjangnya 1 
sampai 2m 
3) Gunakan jam yang telah terkalibrasi melalui internet ataupun TV. 
4) Pastikan bayangan matahari tidak ada yang menghalangi lokasi yang 
akan dilakukan pengamatan sehingga cahaya matahari nantinya bisa 
mengenai tongkat dengan baik. 
5) Tancapkan tongkat pada bidang datar yang telah disiapkan. 
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6) Perhatikan bayangan matahari yang mengenai tongkat sampai pada 
waktu rashdul yang ditentukan, setelah itu berilah tanda berupa titik 
dengan menggunakan spidol. 
7) Dan yang terakhir yang harus diperhatikan yaitu fenomena rashdul 
kiblat yang ada di Indonesia terjadi pada sore hari dan letak matahari 
akan berada disebelah barat. 
 
c. Menggunakan tongkat istiwa 
Tongkat istiwa' adalah sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada 
bidang datar dan diletakkan pada tempat terbuka, sehingga matahari dapat 
menyinarinya dengan bebas. Pada zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan nama 
"gnomon". Di Mesir, orang bisa menggunakan obelisk sebagai pengganti tongkat. Di 
negeri kita sampai sekarang pun masih banyak orang yang mempergunakan Tongkat 
Istiwa' ini sebagai alat untuk mencocokkan Waktu Istiwa (Waktu Matahari 
Pertengahan Seperempat atau LocalMean Time) dan untuk menentukan waktu-waktu 
shalat.
29
 Walaupun penggunaan tongkat istiwa ini merupakan cara yang termasuk 
tradisional akan tetapi merupakan cara yang paling teliti apabila dibandingkan dengan 
cara yang lain asalkan cara penggunaannya memenuhi syarat.
30
  
Cara menggunakan tongkat istiwa sebagai berikut : 
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a) Siapakan papan dan tongkat istiwa beserta alat-alat lainnya. 
b) Tempatkan papan istiwa di tempat yang datar dan terkena sinar matahari 
secara langsung.  
c) Pasang tongkat istiwa tersebut pada papan dan gunakan water pass 
untuk mengetahui apakah papan sudah benar-benar datar atau belum. 
d) Perhatikan bayang tongkat mulai sekitar jam 10.00 pagi sampai pukul 
14.00 siang, apabila ujung bayangan tongkat bertemu dengan lingkaran 
yang ada dipapan maka berilah tanda berupa titik yang jelas tepat pada 
garis dan pastikan juga bahwa titik tersebut tidak terlalu besar. 
e) Apabila sudah sampai jam 14.00 maka tanda yang berupa titik tadi 
dihubungkan dengan garis lurus. Apabila garis tadi telah dihubungkan 
maka akan terbentuk garis sejajar. Garis sejajar tadi akan menujjukkan 
arah titik barat dan timur yang tepat. 
f) Pada garis lurus yang menunjukkan arah barat dan timur tadi, ukurlah 
garis tersebut menggunakan busur derajat dan berilah tanda pada titik 
22⁰ kemudian garislah tanda tersebut dengan garis yang lurus. Maka di 
dapatlah arah kiblat yang benar dan tepat. 
d. Kompas Magnetik 
Kompas yaitu alat yang dipakai untuk mengetahui arah mata angin dimana 
jarum kompas tersebut akan menujukkan arah utara dan selatan.
31
 Kompas magnetik 
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adalah kompas biasa yang menggunakan bantuan medan magnet bumi untuk 
mengarahkan jarum kompas ke arah utara. Kompas magnetik ini pada lokasi tertentu 
tidak akan selalu mengarah ke kutub magnet karena garis-garis gaya magnet 
mengikuti jalur yang tidak teratur. Di sekitar masing-masing kutub magnet, garis-




Fungsi dan kegunaan kompas di antaranya untuk mencari arah utara magnetis, 
untuk mengukur besarnya sudut, untuk mengukur besarnya sudut peta, dan untuk 
menentukan letak orientasi. Arah mata angin yang dapat ditentukan kompas, di 
antaranya Utara (disingkat Utara atau Nort), Barat (disingkat Barat atau West), Timur 
(disingkat T atau East), Selatan (disingkat S), Barat laut (antara barat dan utara, 
disingkat Nort West), Timur laut (antara timur dan utara, disingkat Nort East), Barat 
Daya (antara barat dan selatan, disingkat South West), Tenggara (antara timur dan 
selatan, disingkat South East). Akan tetapi penggunaan kompas perlu dijauhkan dari 
benda-benda yang mengandung logam, seperti pisau, karabiner, jam tangan dan lain-
lain, karena dapat mempengaruhi jarurn kompas sehingga tidak menunjukan utara 
sejati Bumi.
 33
 Di zaman sekarang ini sudah terdapat berbagai macam kompas antara 
lain  
                                                                                                                                                                     
2008), h. 743. 
32
 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak Dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: PT 
RajaGrafindo Persada, 2017), h. 240 
33
 Kementrian Agama, Ilmu Falak Praktis ( Cet. I; Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan 
Syari‟ah Dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syari‟ah Direktorat Jendral 





1) kompas sederhana, fungsi dari kompas ini sesuai dengan namanya yang 
sederhana karena kompas ini hanya berfungsi menunukkan arah saja. jika 
ingin mengetahui arah mata angin saja kompas ini bisa diandalkan. 
2) Kompas bidik, kompas ini dipakai dengan cara dibidikkan langsung ke arah 
sasaran. Fungsi utama dari kompas bidik yaitu untuk memudahkan 
menghitung sudut sasaran benda ataupun tempat secara langsung. 
3) Kompas silva, kompas ini bertujuan untuk membaca peta topografi secara 
langsung karena itulah kenapa badan kompas ini dibuat transparan. 
Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam kompas terdiri atas: 
a) Dial yaitu sebuah komponen yang didalamnya terdapat angka derajat dan 
huruf mata angina. 
b) Visir yaitu sebuah lubang yang ditengahnya terdapat kawat halus yang 
digunakan untuk membidik sasaran. 
c) Kaca pembesar digunakan untuk membantu memperbesar dan membaca 
derajat hasil bidikan. 
d) Jarum penunjuk berfungsi untuk menunjukkan arah utara dan selatan magnet, 
jarum penunjuk ini biasa berwarna hitam dan merah. Pada bagian yang 
berwarnah merah menunjukkan arah utara magnetik 
e. Menggunakan theodolit,   
Theodolit merupakan instrument optik survei yang digunakan untuk 





dianggap sebagai alat paling akurat di antara metode-metode yang sudah ada dalam 
penentuan arah kiblat. Dengan bantuan pergerakan benda langit yaitu matahari, 
theodolite dapat menunjukkan sudut hingga satuan detik busur. Dengan mengetahui 
posisi matahari yaitu memperhitungkan azimut matahari, maka utara sejati ataupun 
azimut kiblat dari suatu tempat akan dapat ditentukan secara akurat. Alat ini 
dilengkapi dengan teropong yang mempunyai pembesaran lensa yang bervariasi, juga 
ada sebagian yang sudah menggunakan laser untuk mempermudah dalam penunjukan 
garis kiblat. Oleh karena itu, penentuan arah kiblat dengan menggunakan alat ini akan 
menghasilkan data yang akurat.
34
  
Prinsip kerja dari theodolite ini hamper sama dengan teleskop, hanya saja 
hasil pengamatannya berupa angka vertikal angel (altitude/tinggi) dan horizontal 
angel (arah/azimuth) kemudian disimpan dalam memori yang kemudian ditampilkan 
pada display. Sebagai alat yang digunakan untuk mengukur sudut horizontal dan 
vertikal, theodolite memiliki banyak fungsi yang dapat digunakan dalam berbagai 
bidang ilmu, diantaranya dalam bidang ilmu falak fungsi-fungis theodolite antara lain 
yaitu: 
1) Untuk mengukur posisi benda-benda langit seeperti matahari dan 
bulan 
2) Untuk mengukur utara sejati 
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3) Untuk mengukur arah kiblat 
4) Untuk melakukan rukyatul hilal atau pengamatan hilal 
5) Untuk pengamatan gerhana 
6) Mengukur sudut, jarak dan tinggi. 
f. Busur Derajat 
Busur derajat merupakan alat yang dipakai untuk mengukur sudut, busur ini 
berbentuk setengah lingkaran (sebesar 180⁰) dan ada juga yang berbentuk lingkaran 
dengan besar 360⁰. Cara menggunakan busur ini cukup dengan meletakkan pusat 
pusur pada titik yang perpotongan utara selatan dan barata timur, kemudian tandan 
beberapa derajat sudut kiblattempat yang dicari. Terakhir Tarik garis dari titik pusat 
menuju titik yang telah ditandai tadi dan pengukuran arah kiblat telah selesai.
35
 Cara 
menggunakan busur ini bisa dibilang mudah namun dibutuhkan ketelitian. 
g. Qiblat Tracker 
Qiblat Tracker adalah salah satu alat yang dipakai untuk mengukur arah 
kiblat. Alat ini dapat digunakan dengan sebagai mode kompas dan mode matahari 
(sundial). Alat ini dilengkapi dengan kompas, waterpass, dial lingkaran yang dapat 
diputar 360
0
 dan gonomon finder yang untuk diarahkan ke Matahari. Pada saat 
mengukur arah kiblat sebaiknya menggunakan mode matahari sebagai panduan Utara 
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sejati karena lebih akurat dibandingkan dengan kompas yang bisa saja baanyak 
mendapatkan pengaruh terhadap medan magnetik lokal maupun global. 
h. Software Arah Kiblat 
Kata software merupakan istilah Bahasa Inggris yang biasa digunakan untuk 
menyebut perangkat lunak dalam komputer. Ia merupakan istilah khusus untuk 
menyebut data yang diformat dan disimpan secara digital, termasuk program 
komputer, dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa dibaca dan ditulis oleh 
komputer. 
Software arah kiblat adalah semua software baik dalam bentuk program 
perhitungan atau yang menggunakan pencitraan satellite yang  dapat membantu 
menunjukkan arah kiblat.
36
 Program arah kiblat yang cukup familiar digunakan yaitu 
diantaranya Qibla Locator, Google Earth, Program mawaaqit 2001 dan Al-Miqat.  
Software ilmu falak terbagi atas software online, offline dan yang terdapat 
pada android. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Software Online 
a) Qiblat Locator, software ini menjadi salah satu alat untuk mengecek arah 
kiblat  yang berbasis google earth. Qiblat locator dapat diakses melalui 
website www.qiblalocator.com. Cara penggunaan aplikasi ini terbilang 
mudah hanya dengan memasukkan  nama tempat yang akan dicek arah 
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kiblatnya. Setalh itu software akan bekerja dan menampilkan data-data 
seperti lintang bujur dan sudut kiblat. 
b) Qiblat Direction, aplikasi yang berikutnya yaitu qiblat direction. Cara 
kerja aplikasi ini hampir sama dengan qiblat locator cara penggunaannya 
juga sama hanya dengan memasukkan nama tempat atau daerah yang 
diketahui arah kiblatnya. Qiblat direction dapat diakses di website 
www.qiblatdirection.com. 
c) Google Earth, cara kerja aplikasi ini cukup berbeda dari aplikasi online 
yang telah dijelaskan diatas. Dimana pada software sebelumnya kita 
hanya tinggal memasukkan nama tempat yang arah kiblatnya akan dicek 
sedangkan google earth ini berbeda, sebelum aplikasi ini digunakan 
google earth terlebih dahulu diinstal pada laptop atau komputer. Cara 
penggunaan aplikasi ini terbilang cukup susah dibandingkan 2 aplikasi 
sebelumnya. Dari software ini kita dapat mengetahui beberapa data yaitu 




2) Software Offline 
a) Mawaqit 2001, pada tahun 1992 software ini dibuat dan diciptakan oleh 
seorang peneliti Badan Informasi Geoparsial Dr. Ing. Khadafi. Dalam 





rashdul qiblat harian, perhitungan awal bulan qamariah, kalender hijriah 
dan gerhana. 
b) Starry Night, tampilan aplikasi ini berupa peta bintang dengan pergerakan 
serta data posisi benda-benda langit. Dalam ilmu falak aplikasi ini di 
gunakan untuk mengetahui data posisi matahari dan bulan.  
c) Accutare Time, aplikasi ini menyediakan program untuk mengitung dan 
menentukan waktu shalat, fase bulan, waktu terbit terbenamnya matahari 
dan bulan, dan berbagai macam kegunaan lainnya. 
3) Software berbasis android,  
a) GPS Data, software ini menyediakan data seperti lintang tempat bujur 
tempat dan ketinggian tempat yang dapat digunakan pada saat akan 
melakukan pengukuran arah kiblat. 
b) Scientific Calculator merupakan salah satu aplikasi kalkulator ilmiah 
yang bisa diinstal pada hp smartpone. Hasil perhitungan pada kalkulator 
ilmiah yang ada di hp sama dengan hasil perhitungan pada kalkulator 
ilmiah biasanya. 
c) Compass, pada smartphone terdapat berbagai macam jenis kompas yang 
disediakan namun tidak semuanya bagus untuk digunakan karena 
hasilnya tidak akurat. Maka dari itu sebelum mendownload kompas pada 
smartphone ada baiknya untuk mecari informasi terkait dengan kompas 
yang akan digunakan. 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Guna memperoleh data yang deskriptif. Maka metode penelitian yang 
digunakan peneliti adalah penelitian lapangan (field research) kualitatif, yakni 
menghimpun data dengan mengadakan wawancara langsung kepada masyarakat.  
Jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan 
manfaatkan dan penjelasan mengenai kenyataan dan kejadian yang terjadi dengan 
penjelasan yang berkaitan dengan masalah yang teliti. Jadi penelitian ini 
dimaksudkan meneliti kejadian berdasarkan yang ada dilapangan.  
2. Lokasi Penelitian  
 Lokasi Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di Desa 
Mario, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Penelitian ini diangkat oleh peneliti 
sendiri dengan melihat aspek pengetahuan dari masyarakat di Desa Mario Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone tentang arah kiblat. Sebelumnya peneliti telah melakukan 
survey dan menemukan arah kiblat masjid di desa tersebut yang menurut peneliti 
sedikit melenceng dari arah yang sebenarnya. Hingga peneliti tertarik untuk menggali 





B. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dimaksud disini yaitu cara pandang peneliti dalam 
melakukan penelitiannya.  Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan syar‟i adalah suatu pendekatan  yang mengarah kepada hukum 
agama. Seperti hukum Islam yang berpedoman kepada al-Qur‟an dan hadis. 
2. Pendekatan sosiologis ialah jenis pendekatan yang langsung berkaitan dengan 
masyarakat yang mengakaji fakta-fakta yang ada dilapangan.  
 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data primer 
dan sekunder.  
1. Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama.
37
  Data primer yang dihasilkan dalam penelitian ini bersumber dari hasil 
observasi. Maka dari itu peneliti akan melakukan observasi langsung ke lapangan 
mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai kondisi arah kiblat masjid. Ada 
beberapa masjid di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone yang menjadi 
sumber data primer  dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Masjid Jami Nurul Amin 
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b. Masjid Nurul Taqwa 
c. Masjid Nurul Yaqin 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder adalah yang dapat dijadikan sebagai pendukung data pokok, 
atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau dapat 
memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok.
38
 
Adapun sebagai pendukung atau pelengkap data sekunder maka dalam hal ini peneliti 
menggunakan buku, penelitian, dan jurnal-jurnal yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang ada dalam penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data  
 Dalam hal pengumpulan data ini maka metode yang akan digunakan yakni, 
observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi. Dalam mengumpulkan data, 
maka peneliti menggunakan teknik:  
1. Metode Observasi  
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
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 Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan observasi yakni mengumpulkan data 
dengan melihat secara langsung di lapangan mengenai objek yang akan diteliti. 
Peneliti dalam melaksanakan observasi akan menggunakan alat bantu berupa buku 
catatan agar seluruh data yang diperoleh pada saat dilapangan dapat langsung dicatat. 
2. Wawancara  
 Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti dalam 
memperoleh data yang dibutuhkan yaitu dengan cara melakukan interaksi langsung 
dengan masyarakat serta mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan.
40
   
 Dalam penelitian ini teknik wawancara merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan, sebab data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini diperoleh 
dari data wawancara. Adapun yang akan menjadi narasumber peneliti dalam 
penelitian ini adalah tokoh-tokoh agama yang ada di daerah tersebut. 
3. Dokumentasi  
 Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi akan dilakukan dengan 
cara menghimpun informasi serta fakta-fakta yang berhubungan dengan penelitian. 
Dokumentasi adalah bukti yang menunjang tentang fakta-fakta serta bukti yang kuat 
baik itu berupa gambar atau tulisan yang menjadi bahan referensi yang ada dilokasi 
penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian  
 Intsrumen penelitian yakni alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan. Adapun alat-alat penelitian 
yang  digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu:  
1. Pedoman  wawancara  adalah salah satu alat  yang  dipakai pada saat  
melaksanakan wawancara yang berupa daftar pertanyaan yang akan dijadikan  
dasar  untuk  memperoleh  informasi  dari informan. 
a. Buku catatan dan alat tulis, bertujuan pada saat peneliti turun langsung 
kelapangan peneliti dapat mencatat semua percakapan atau hal yang penting 
guna mendukung penelitian. 
b. Kamera  bertujuan untuk mengambil gambar pada saat peneliti melakukan 
wawancara dengan informan.  
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data yaitu suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti 
setelah melakukan pengumpulan data. Jadi pada saat peneliti melakukan pengolahan 
data artinya data yang telah diperoleh sebelumnya akan diolah dan diinterpretasikan 
kedalam bentuk informasi yang nantinya akan disimpulkan secara sistematis 
berdasarkan pada tujuan atau rancangan penelitian. 





Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, analisis data 
kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linier, 
dan tidak ada aturan-aturan yang sistematis.
41
 Dalam penelitian analisis data yang 
digunakan yaitu : 
a. Deduktif, yakni suatu analisa dari bahan atau data yang bersifat umum 
kemudian diuraikan secara khusus. 
b. Induktif, yakni suatu analisa dari bahan atau data yang bersifat khusus 
kemudian disimpulkan secara umum. 
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Persepsi Masyarakat Terhadap Arah Kiblat di Desa Mario Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone 











Kabupaten Bone merupakan salah satu wilayah dari Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berada di pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan dan juga merupakan 
kabupaten terluas ke-3 yang ada di provinsi Sulawesi Selatan. Jarak Kabupaten Bone 
dari kota Makassar sekitar 174 km, dan ibukota Kabupaten Bone adalah Tanete 
Riattang. Secara geografis Kabupaten Bone terletak pada koordinat 4⁰ 13‟-5⁰ 6‟ 





Tercatat bahwa Kabupaten Bone memiliki luas sebesar 4.559 km
2
 dengan luas 
terbangun 2.747,36 Ha,
42
 memiliki 27 kecamatan yang terdiri dari 328 Desa dan 44 
Kelurahan. Daerah kecamatan yang paling luas yaitu Kecamatan Bontocani (463,35 
km
2
) dan Kecamatan Libureng (344,24 km
2
) dengan jumlah penduduk yaitu 758.589 
jiwa.
43
 Lokasi yang akan diadakan penelitian yaitu tepatnya di Desa Mario, 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone maka dari itu perlu untuk mengetahui kondisi 
umum daerah tersebut. Adapun batas dari wilayah Kabupaten Bone sebagai berikut : 
 Di sebelah Utara Kabupaten Bone berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan 
Kabupaten Wajo 
 Disebelah Timur Kabupaten Bone berbatasan langsung dengan Teluk Bone 
 Disebelah Selatan Kabupaten Bone berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan 
Kabupaten Gowa 
 Sedangkan disebelah Barat Kabupaten Bone berbatasan dengan Kabupaten 
Maros. Kabupaten Barru dan Kabupaten Pangkep.  
Kecamatan Libureng merupakan kecamatan yang terletak dibagian selatan 
Kabupaten Bone yang memiliki luas daerah yaitu 344,25 Ha.
44
 Dan merupakan 
daerah kecamatan terbesar kedua di Kabupaten Bone setelah Kecamatan Bontocani. 
Adapun keluaran dan desa yang ada di Kecamatan Libureng yaitu: 
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1. Desa baringeng 















17. Tanah Batue 
18. Tappale 
19. Tompo Bulu 
20. Wanuawaru 
Dari 19 desa dan 1 kelurahan yang ada di Kecamatan Libureng di atas peneliti 
memilih satu untuk di jadikan tempat penelitian yaitu Desa Mario. 
Desa Mario secara geografis merupakan salah satu dari 19 desa dan satu 
kecamatan yang berada di bawah naungan Kecamatan Libureng dengan jarak ±88 km 





 Desa tersebut dapat dilalui dengan kendaraan roda dua maupun 
roda empat dengan batas-batas daerah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mattirowalie. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Laburasseng. 
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c. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Desa Ponre-ponre. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Poleonro. 
 Wilayah Desa Mario secara administratif terdiri dari 4 dusun yaitu:  
1. Dusun Tinco yang terdiri dari 2 RT,  
2. Dusun Tanawasa terdiri dari 2 RT,  
3. Dusun Appale terdiri dari 1 RT serta  
4. Dusun Bulu-bulu yang terdiri atas 1 RT.  
Sebagian besar wilayah yang ada di Desa Mario digunakan sebagai lahan 
pertanian seperti perkebunan dan persawahan, lokasi perumahan warga, saranan dan 
prasarana pendidikan, keagamaan, pendidikan serta areal perkuburan. Kemudian 
peneliti memilih 4 sampel masjid yang akan menjadi bahan penelitian. Masjid 
tersebut teletak di Dusun Tinco, Dusun Tanawasa, Dusun Appale dan Dusun Bulu-
bulu. 
B.     Posisi Arah Kiblat Masjid di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten 
Bone 
Setelah peneliti mengetahui bahan mentah berupa titik kordinat lintang dan 
kordinat bujur, kemudian peneliti melakukan penentuan arah kiblat dengan 
menggunakan beberapa metode. Dan metode yang dapat pakai untuk melakukan 
pengukuran arah kiblat, yaitu metode perhitungan, tongkat istiwa dan metode yang 





 Ada beberapa metode yang digunakan yang digunakan pada peneitian ini 
yaitu: 
1. Metode Perhitungan Menggunakan Rumus Arah Kiblat 
 
a. Masjid Jami Nurul Amin 
Masjid Jami : LT = 4⁰ 50‟ 41,35” S 
    BT = 120⁰ 1‟ 41,21” T 
Mekkah  : LT = 21⁰ 25‟ 21,09” U 
    BT = 39⁰ 49‟34,25” T 
Sisi a  = 90⁰ - (-4⁰ 50‟ 41,35”)  = 94⁰ 50‟ 41,35” 
Sisi b  = 90⁰ - 21⁰ 25‟ 21,09”   = 68⁰ 34‟ 38,91” 
Sudut C = 120⁰ 1‟ 41,21” - 39⁰ 49‟34,25” = 80⁰ 12‟ 6,96” 
Rumus : 
Cotan B  = 
              
    
               
= 
                                        
                
 – cos 94⁰50‟41,35” . cotan 
80⁰12‟6,96” 
= 0,4113197605 
          B = 67⁰ 38‟ 30”   dari U – B 
   = 90⁰ - 67⁰ 38‟ 30” 





Jadi arah kiblat masjid Jami Nurul Amin adalah 67⁰ 38‟ 30” dari titik Utara ke 
Barat dan dari titi Barat ke Utara adalah 22⁰ 21‟ 30”. 
b. Masjid Nurul Taqwa  
Nurul Taqwa  : LT = 4⁰ 50‟ 3,46” S 
       BT = 120⁰ 1‟ 20,60” T 
Mekkah   : LT = 21⁰ 25‟ 21,09” U 
      BT = 39⁰ 49‟34,25” T 
Sisi a  = 90⁰ - (-4⁰ 50‟ 3,46”)   = 94⁰ 50‟ 3,46” 
Sisi b  = 90⁰ - 21⁰ 25‟ 21,09”   =68⁰34‟38,91” 
Sudut C = 120⁰ 1‟ 20,60” - 39⁰ 49‟34,25” =80⁰11‟46,35” 
Rumus : 
Cotan B  =   
              
    
               
 =  
                                       
                 
 – cos 94⁰ 50‟ 3,46”  . 
cotan 80⁰ 11‟ 46,35” 
 = 0,4113098408 
           B = 67⁰ 38‟ 31,75”   dari U – B 
      = 90⁰ - 67⁰ 38‟ 31, 75” 
     = 22⁰ 21‟ 28, 25”   dari B – U 
Jadi arah kiblat masjid Nurul Taqwa adalah 67⁰ 38‟ 31,75” dari titik Utara ke 





c. Masjid Nurul Yaqin 
Nurul Yaqin : LT = 4⁰ 51‟ 3,34” S 
    BT = 120⁰ 2‟ 45,47” T 
Mekkah  : LT = 21⁰ 25‟ 21,09” U 
    BT = 39⁰ 49‟34,25” T 
Sisi a  = 90⁰ - (-4⁰ 51‟ 3,34”)   = 94⁰ 51‟ 3,34” 
Sisi b  = 90⁰ - 21⁰ 25‟ 21,09”   = 68⁰ 34‟ 38,91” 
Sudut C = 120⁰ 2‟ 45,47” - 39⁰ 49‟34,25” = 80⁰ 13‟ 11,32” 
Rumus : 
Cotan B  =   
              
    
               
=  
                                       
                 
 – cos 94⁰ 51‟ 3,34”. cotan 80⁰ 
13‟ 11,32” 
     = 0,4112859894 
          B  = 67⁰ 38‟ 35,96”   dari U – B 
      = 90⁰ - 67⁰ 38‟ 35,96” 
     = 22⁰ 21‟ 24, 04”   dari B – U 
Jadi arah kiblat masjid Nurul Yaqin adalah 67⁰ 38‟ 35,96” dari titik Utara ke 







2. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Tongkat Istiwa 
Peneliti melakukan pengukuran arah kiblat pada tiga masjid yang berada di 
Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone dengan menggunakan tongkat 
istiwa. Penelitian tersebut dilakukan mulai tanggal 19 juni 2020 sampai dengan 
tanggal 27 juni 2020. 
Pengukuran yang dilakukan  pada tanggal 19 juni 2020 di Masjid Jami Nurul 
Amin, dapat dilihat pada gambar berikut : 





Keterangan:   Q1 = Arah kiblat yang sebenarnya 
  Q2 = Hasil penelitian 
Hasil pengukuran yang didapatkan dapat dilihat pada gambar 4.2 diatas, dan 
perbedaan yang didapatkan yaitu tidak terlalu jauh terhadap arah kiblat sebenarnya. 
Jika dihitung dari arah barat – utara arah, dimana kiblat masjid menunjukkan nilai 
sebesar 21⁰, maka terdapat selisih sebesar 1⁰ dari arah kiblat yang sebenarnya.  
Penelitian yang dilakukan di Masjid Nurul Taqwa pada tanggal 23 Juni 2020, 











Keterangan:   Q1 = Arah kiblat yang sebenarnya 
  Q2 = Hasil penelitian 
Pada gambar 4.3, tehnik pengukuran yang dilakukan sama seperti pada 
gambar 4.2 yaitu arah kiblat diukur dari arah barat sebagai arah terdekat dari posisi 
arah kiblat sebenarnya. Dan peneliti menemukan perbedaan yang cukup jauh terhadap 
arah kiblat yang sebenarnya. Jika dihitung dari arah Barat ke Utara sebesar 16⁰, maka 
terdapat selisih sebesar 6⁰ dari arah kiblat yang sebenarnya. Adapun arah kiblat 
sebenarnya ditunjukkan pada gambar dengan arah sudut 22⁰ terhadap arah barat.  
Pada tanggal 27 Juni 2020 peneliti melakukan penelitian di masjid Nurul 
Yaqin dengan hasil sebagai berikut : 










  Q2 = Hasil penelitian 
Pada gambar 4, tehnik pengukuran arah kiblat yang digunakan masih sama 
seperti sebelumnya yaitu sudut arah kiblat di ukur dari arah barat. Peneliti 
menemukan perbedaan yang cukup jauh. Jika dihitung dari arah barat ke utara sebesar  
11⁰, maka dalam hal ini terdapat selisih sebesar 11⁰ dari arah yang sebenarnya kiblat 
yang sebenarnya. Arah kiblat yang ditunjukkan oleh masjid Nurul Yaqin melenceng 
cukup jauh apabila dibandingkan dengan kedua masjid sebelumnya yaitu hanya 16⁰ 
dari arah barat ke arah utara. 
Hasil pengukuran arah kiblat ketiga masjid tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.1 berikut ini, Adapun tabel yang digambarkan oleh peneliti secar keseluran sebagai 
berikut : 
Tabel 4. 1 Perbandingan Arah Kiblat Masjid Terhadap Arah Kiblat Sebenarnya 






1 Jami Nurul Amin 21⁰  22⁰ 1⁰  
2 Nurul Taqwa 16⁰   22⁰  6⁰ 
3 Nurul Yaqin  11⁰  22⁰ 11⁰  
Data yang telah peneliti himpun pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran arah kiblat terhadap ketiga masjid memiliki nilai kemelencengan secara 
berurutan yaitu 1⁰, 6⁰ dan 11⁰. Dan dari ketiga masjid dua diantaranya arah kiblatnya 
sangat jauh melenceng disebabkan pada waktu belum ada yang mengetahui tentang 





3. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Google Earth 
Selain dari metode penentuan arah kiblat menggunakan tongkat istiwa peneliti 
juga menggunakan aplikasi berupa Google Earth untuk mengecek kemelencengan 
arah kiblat masjid menggunakan citra satelit. Berdasarkan penentuan arah kiblat 
dengan menggunakan google earth, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 4.5 Tampilan Arah Kiblat di Masjidil Haram dengan mengunnakan 
Google Earth 
 
Dari hasil gambar diatas maka data Lintang Mekah yang didapat sebesar 21⁰ 
25‟ 21,09” U Sedangkan Bujur Tempatnya sebesar 39⁰ 49‟34,25” T. Adapun 
pengukuran arah kiblat menggunakan aplikasi google earth pada ketiga masjid 
tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
a. Masjid Jami Nurul Amin 
Gambar 4.6 Tampilan Arah Kiblat Masjid Jami Nurul Amin menggunakan 






Keterangan : Garis  = Arah Kiblat yang sebenarnya 
Dari gambar diatas dapat diketahui lintang tempatnya sebesar 4⁰ 50‟ 41,35” S 
dan Bujur tempatnya 120⁰ 1‟41,21 T. 
b. Masjid Nurul Taqwa 
Gambar 4.7 Tampilan Arah Kiblat Masjid Nurul Taqwa menggunakan aplikasi 
google earth 
 





                      Garis  = Arah Bangunan Masjid 
Dari gambar diatas dapat diketahui lintang tempatnya sebesar 4⁰ 50‟ 3,46” 
sedangkan bujurnya sebesar 120⁰ 1‟ 20,60”. 
c. Masjid Nurul Yaqin 
Gambar 4.8 Tampilan Arah Kiblat Masjid Nurul Yaqin menggunakan aplikasi 
google earth 
 
Keterangan : Garis  = Arah Kiblat yang sebenarnya 
                      Garis  = Arah Bangunan Masjid 
Dari gambar diatas dapat diketahui dara lintang tempatnya sebesar 4⁰ 51‟ 





B. Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid di Desa Mario Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone 
Salah satu kewajiban dalam melaksanakan ibadah shalat adalah wajib 
menghadap ke arah kiblat sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
serta berbagai pendapat para ulama tentang menghadap ke arah kiblat pada saat 
melaksanakan shalat. Ada berbagai macam cara atau metode yang digunakan dalam 
penentuan arah kiblat akan tetapi semua tergantung pada pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat sekitar.  
1. Masjid Jami Nurul Amin 
Masjid Jami Nurul Amin teletak di Tinco Desa Mario masjid ini merupakan 
masjid yang utama atau masjid besar yang ada di Desa Mario. Masjid tersebut sudah 
berdiri sejak lama akan tetapi bangunan masjid mulai dipatenkan pada tahun 1968 




Metode penentuan arah kiblat yang digunakan di Masjid Jami Nurul Amin 
yaitu hanya mengandalkan peredaran matahari sebagai petunjuk dalam menentukan 
arah kiblat karena pada waktu itu belum ada kompas atau alat semacamnya bisa 
dijadikan acuan dan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai arah kiblat. 
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2. Masjid Nurul Taqwa 
Masjid Nurul Taqwa yang berada di Dusun Tanawasa mulai dibangun pada 
tahun 1989. Masjid Nurul Taqwa sudah mengalami dua kali perbaikan. Perbaikan 
tersebut hanya mengganti tegel dan perbaikan pada dinding masjid. Selama masjid ini 
berdiri belum pernah ada pengecekan terhadap arah kiblat masjid.
47
  
Metode yang digunakan dalam penentuan arah kiblat masjid Nurul Taqwa 
yaitu hanya dengan mengikuti arah bangunan masjid Jami yang ada di Dusun Tinco 
dan lalu mengira-ngira posisi bangunan tersebut. Hal tersebut terjadi karena 
masyarakat sekitar tidak begitu paham akan penentuan arah kblat sebagai mana 
mestinya. 
3. Masjid Nurul Yaqin 
Masjid Nurul Yaqin sama halnya dengan masjid Jami yang ada di Dusun 
Tinco masjid tersebut sudah lama berdiri namun baru dipatenkan atau dibangun 
sekitar tahun 2000an masjid tersebut juga merupakan tanah wakaf. Sedangkan 
metode yang digunakan dalam penentuan arah kiblat masjid Nurul Yaqin yaitu 
dengan menggunakan posisi peredaran matahari berdasarkan terbenamnya matahari 




                                                          
47
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Idris pada tanggal 25 Juni 2020.  
48





Ada beberapa masalah yang terkait dengan metode penentuan arah kiblat 
salah satunya yaitu terkait dengan terbatasnya orang yang  mengetahui atau mampu 
melakukan pengukuran arah kiblat. Dalam pengukuran arah kiblat seseorang harus 
menguasai ilmu falak, sementara masyarakat sekitar sangat jarang mengetahui 
tentang ilmu falak. 
C. Persepsi Masyarakat Terhadap Arah Kiblat Masjid di Desa Mario 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone 
Tokoh agama merupakan sebuah jabatan yang diberikan kepada seseorang 
yang dipercaya mempunyai ahli dalam bidang agama dan menjadi panutan. Selain itu 
jabatan sebagai tokoh agama tersebut didapatkan dari kepercayaan masyarakat 
terhadap seseorang yang menduduki jabatan tersebut. Hasil dari wawancara yang 
dilakukan peneliti terdapat beberapa hal tang mempengaruhi pendapat tokoh agama 
yaitu : 
Ustadz Baharuddin adalah  salah satu tokoh agama yang diwawancarai oleh 
peneliti. Peneliti memilih beliau sebagai narasumber karena ustadz Baharuddin 
merupakan seorang tokoh agama dan yang diberikan kepercayaan sebagai iman desa 
di Desa Mario. 
Pada tanggal 22 Juni 2020 peneliti melakukan wawancara dengan beliau 
mengenai pentingnya menghadap ke arah kiblat yang sebenarnya dan beliau 
berpendapat bahwa shalat menghadap ke kiblat tersebut wajib dalam urusan ibadah 





“Kalau menurut saya menghadap ke arah kiblat itu penting apalagi dalam 
urusan shalat tetapi saya sendiri ataupun orang disekitar sini tidak terlalu paham. 
Sebelumnya saya pernah mencoba mengetes arah kiblat di masjid Jami Nurul Amin 
menggunakan aplikasi kompas di hp dan saya dapati agak miring tetapi saya juga 
tidak berani mengambil langkah atau bisa dibilang langsung mengubah shaf karena 
yang saya khawatirkan nanti aplikasinya salah dan kita mau bertanya tidak ada juga 
orang benar-benar paham dengan hal tersebut. Dan masalah pengukuran sampai saat 
ini belum pernah ada yang mengecek arah kiblat masjid tersebut.” 
Pada tanggal 25 Juni 2020 peneliti melakukan wawancara kepada bapak Idris 
selaku imam dusun di Tanawasa yang juga dipercayakan untuk mengurus masjid 
Nurul Taqwa. Pendapat beliau mengenai pentingnya menghadap ke arah kiblat yang 
sebenarnya, bahwa beliau menerima dan bersedia untuk memperbaiki shaf masjid 
Nurul Taqwa apabila memang terjadi kemelecengan. Wawancara yang dilakukan 
sebagai berikut: 
“Selama ini belum ada cara yang digunakan pada saat akan membangun masjid 
jadi kita percayakan saja kepada orang orang tua yang dianggap paham dan bangunan 
masjid Nurul Taqwa hanya mengikuti posisi arah kiblat masjid Jami Nurul Amin 
saja. Kalau misalnya memang arah kiblatnya sudah dicek dan hasilnya melenceng ya 
harus diperbaiki shafnya dan kami senang karena memang sebelumnya belum pernah 





 Wawancara berikutnya yang dilakukan pada tanggal  27 Juni 2020. 
Wawancara yang dilakukan peneliti bersamaan dengan hari dilaksanakannya 
pengukuran arah kiblat menggunakan tongkat istiwa. Peneliti mewawancarai bapak 
Alimuddin, S.Pd selaku imam dusun sekaligus beliau yang mengurus dan merawat 
masjid Nurul Yaqin yang ada di Dusun Appale. Adapun pendapat beliau mengenai 
pentingnya menghadap ke arah kiblat yang sebenarnya, beliau selaku tokoh agama di 
masyarakat sekitar hanya mengartikan arah kiblat bukan sebuah hal yang terlalu 
penting dan hanya merupakan masalah arah atau keyakinan saja. dikarenakan selain 
latar belakang beliau yang memang bukan ahli agama. Dalam hal ini beliau 
berpendapat: 
“Pada awal dibangunnya ini masjid kita hanya mematok arah kiblat ke arah barat saja 
karena itu yang dipahami pada waktu itu tapi belakangan baru diketahui kalau arah 
kiblat masjid ini seharusnya agak miring sedikit, sebelumnya juga pernah ada orang 
yang datang mengukur masjid ini dan katanya shafnya seharusnya agak miring. Tapi 
yah dibiarkan saja begitu.”  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terdapat masalah yang 
terbilang penting yang mempengaruhi pandangan atau pendapat para tokoh agama, 
yaitu:  
1. Pendapat dari Ustadz Baharuddin dan bpk Idris yang menyatakan bahwa 
menghadap ke arah kiblat yang sebenarnya pada saat sholat itu penting, dan 





namun karena tidak adanya orang atau masyarakat yang paham akan metode 
pengukuran arah kiblat maka hal terserbut diarkan begitu saja. 
2. Arah kiblat hanya diartikan sebatas arah atau keyakinan. itu terlihat 
berdasarkan pendapat bahwa bpk Alimuddin, S.Pd yang mengatakan bahwa 
arah kiblat itu menghadap ke arah barat tanpa ada usaha untuk mengetahui 
yang sebenarnya dan hal tersebut dirasa sudah cukup karena beliau meyakini 
bahwa arah kiblat tersebut mengarah ke barat.  
Dari penjelasan diatas maka, berdasarkan pada Q.S al-Baqarah/ 2: 144 dalam 
ayat tersebut memerintahkan kepada umat Muslim untuk mengarah ke Ka‟bah secara 
tepat ketika hendak melaksanakan shalat baik yang melihat Ka‟ba secara langsung 
maupun tidak. Jadi berdasarkan surah al-Baqarah/ 2: 144  arah kiblat bukan hanya 
sekedar keyakinan saja tetapi arah kiblat yang dimaksud disini ialah arah yang benar-
benar menuju ke Ka‟bah yang berada di Mekkah dan hukum mengarah ke kiblat 









1. Dari ketiga masjid yang diteliti, peneliti mendapatkan masjid yang masih dalam 
batas toleransi sebesar 1⁰ yaitu masjid Jami Nurul Amin. Sedangkan kedua 
masjid lainnya peneliti menemukan kemelencengan yang terbilang cukup jauh 
karena setiap kemelencengan 1⁰ jaraknya bisa mecapai 110 km dari arah kiblat 
yang sebenarnya. Hal bisa saja terjadi karena sebelumnya belum pernah ada 
lembaga pemerintah yang berwenang untuk turun langsung dalam mengecek 
arah kiblat masjid – masjid tersebut. 
2. Adapun metode yang digunakan masyarakat dalam menentuan arah kiblat: 
narasumber 1 dan 3 mengatakan bahwa dalam penentuan arah kiblat masjid 
mengandalkan peredaran matahari sebagai petunjuk dalam menentukan arah 
kiblat. Narasumber 2, bahwa cara menentukan arah kiblat pada masjid Nurul 
Yaqin dengan mengikuti arah bangunan masjid yang sudah ada sebelumnya. 
3. Pendapat masyarakat Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone terkait 
dengan pentingnya menghadap ke arah kiblat yang sebenarnya , terdapat dua 
pendapat yaitu : yang pertama  mayarakat/ tokoh agama yang menganggap 
bahwa arah kiblat tidak cukup hanya dengan mengarah ke barat dan menghadap 
ke arah kiblat yang sebenarnya pada saat melaksanakan shalat merupakan suatu 





arah kiblat hanya merupakan sebuah keyakinan bukan sebuah hal yang terlalu 
penting dan hanya merupakan masalah arah atau keyakinan saja. 
B. Implikasi   
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan ketidakakurasian 
arah kiblat di beberapa masjid,  
1. Peneliti berharap kepada Kementrian Agama terutama Kementrian agama 
Kabupaten Bone agar kiranya memperhatikan arah kiblat masjid serta 
mengadakan kegiatan berupa sosialisasi atau penyuluhan yang terkait dengan 
penentuan arah kiblat kepada Masyarakat di Kab. Bone terkhusus kepada 
pihak seperti tokoh agama dan takmir masjid agar pengetahuan terkait arah 
kiblat lebih luas lagi agar kedepannya terhindar dari kekeliruan.  
2. Peneliti berharap kepada masyarakat agar kiranya memperhatikan arah kiblat 
yang terdapat pada masjid sekitar ataupun masjid yang akan dibangun dan 
melapor kepada   Kementrian Agama setempat. 
3. Peneliti berharap kepada mahasisiwa khususnya mahasisiwa Fakultas Sari‟ah 
dan Hukum jurusan Ilmu Falak agar memberikan bimbingan ataupun 
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